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Abstract: This community service activity aims to disseminate and train smart
production-based black sticky rice dodol processing at the Maddaung Farmer
Group, Latellang Village, so that partners can be more productive with the
technology approach. The method of implementing this service is carried out in
three stages, namely counseling, training, and mentoring. The evaluation
instrument for this activity is a questionnaire via google form and analyzed
descriptively. The result of this service indicates that there is an increase in the
knowledge and skills of partners in processing black glutinous rice into smart
production-based dodol by 90% and 94%, which indicates that this service
activity directly affects the productivity of partners. The positive impact of the
implementation of this service is that it can build the spirit of entrepreneurship,
and make lunkhead a potential product as a superior product of the village with
high commercial value characterized by Latellang Village.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
melakukan diseminasi dan pelatihan pengolahan dodol ketan hitam berbasis
smart production pada Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang, sehingga
mitra dapat lebih produktif dengan adanya technology approach. Metode
pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu penyuluhan,
pelatihan, dan pendampingan. Instrument evaluasi kegiatan ini yakni kuesioner
via google form dan dianalisis secara deskriptif. Hasil pengabdian ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra
dalam mengolah beras ketan hitam menjadi dodol berbasis smart production
sebesar 90% dan 94% yang menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian ini secara
langsung berpengaruh pada produktifitas mitra. Dampak positif dari pelaksanaan
pengabdian ini, yakni dapat membangun jiwa enterpreneurship (wirausaha),
serta menjadikan dodol sebagai produk potensial sebagai produk unggul desa
yang bernilai komersil tinggi berciri khas Desa Latellang.
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Pendahuluan
Beras ketan hitam (Oryza sativa var glutinous) merupakan salah satu dari varietas

padi dan termasuk family gramineae yang patinya mengandung amilopektin sebesar 92-98%
dan jumlah karbohidrat sebesar 74,5 gram (Simanjuntak & Subagyo, 2019; Kurnia et al.,
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2019; Asfar et al., 2021). Hal ini mengakibatkan beras ketan hitam memiliki karakteristik
lekat atau lengket setelah dikukus. Beras ketan hitam memiliki warna ungu kehitaman yang
mempunyai kandungan paling baik dibandingkan dengan beras berwarna lainnya (Hairiyah &
Nuryati, 2020; Asfar et al., 2021). Beras ketan hitam juga mengandung senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tannin, dan steroid. Beras ketan hitam mempunyai efek
menguntungkan bagi tubuh seperti perlindungan terhadap penyakit kardiovaskuler, diabetes
mellitus, antiinflamasi, antikanker dan antioksidan (Anggraini et al., 2019; Asfar et al.,
2021).

Pengolahan beras ketan hitam bagi masyarakat Bugis adalah sesuatu yang tidak asing
lagi, bahkan telah menjadi makanan khas pada kegiatan atau acara-acara tertentu, seperti pada
hari raya. Masyarakat lebih mengenal beras ketan hitam jika dikaitkan dengan makanan
tradisional Bugis seperti sokko, kampalo, dan kambang. Selain itu, salah satu olahan beras
ketan hitam yang juga banyak dikenal masyarakat adalah dodol (Yasser et al., 2020; Asfar,
2017). Dodol beras ketan hitam merupakan salah satu jenis produk olahan hasil pertanian
yang bersifat semi basah, berwarna putih sampai coklat, dibuat dari campuran tepung ketan,
gula merah dan santan dengan atau tanpa bahan pengawet (Baco et al., 2021). Konsumsi
dodol di Indonesia semakin meningkat terutama pada industri pasar besar karena memiliki
cita rasa yang khas (Haerani et al., 2019).

Salah satu daerah yang juga berpotensi sebagai daerah penghasil dodol adalah Desa
Latellang Kecamatan Patimpeng Kabupaten Bone. Hal ini dikarenakan potensi bahan baku
dalam pembuatan dodol yaitu beras ketan hitam yang sangat melimpah di daerah tersebut.
Luas areal pertanian di Kecamatan Patimpeng yaitu 2.426 hektar dengan luas panen sekitar
5.562 hektar. Berdasarakan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 diperoleh bahwa
jumlah produksi padi mencapai hingga 32.170 ton termasuk hasil padi dari Desa Latellang.
Desa Latellang dengan luas 9,00 km2 memiliki persentase 6,90% dari luas Kecamatan
Patimpeng dengan luas lahan sawah sebesar 431 hektar (Badan Pusat Statistik, 2021; Asfar
dan Asfar, 2021; Asfar et al., 2020). Dilihat dari luas lahan Kecamatan Patimpeng, Desa
Latellang termasuk salah satu sentra pemasok beras terbesar, termasuk komoditas beras ketan
hitam.

Pengolahan beras ketan hitam di Desa Latellang hingga saat ini masih terbilang asing
karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat, sehingga hanya dimanfaatkan
sebagai makanan khas pada acara tertentu tanpa diolah atau dijual begitu saja pada pasar
tradisional. Padahal, keberadaan beras ketan hitam yang berpotensi dapat menjadikan Desa
Latellang sebagai sentra penghasil olahan berciri khas beras ketan hitam. Program
pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan yaitu melakukan diseminasi pengolahan
dodol ketan hitam berbasis smart production pada Kelompok Tani Maddaung Desa
Latellang. Hal ini dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat khususnya mitra
Kelompok Tani Maddaung dalam mengolah beras ketan hitam menjadi produk yang bernilai
ekonomis tinggi guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Diseminasi pengolahan dodol ketan hitam berbasis smart production menjadi fokus
utama dalam program yang dijalankan karena merupakan makanan yang banyak diminati
masyarakat, tidak hanya pada masyarakat Bugis namun seluruh masyarakat di Indonesia.
Akan tetapi, produksi dodol di Kecamatan Patimpeng belum pernah ada sebelumnya,
sehingga sangat berpotensi untuk dikembangkan. Salah satu kesulitan dalam pengolahan
dodol yaitu terletak dalam proses pengadukannya dimana membutuhkan waktu yang cukup
lama dan harus dilakukan secara konstan dan terus menerus (Listijorini et al., 2017).
Sebagian besar produksi dodol dikerjakan oleh rumah industri dengan cara tradisional yaitu
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menggunakan tenaga manusia untuk mengaduk adonan, hal ini sering kali menyebabkan
produsen terpaksa menolak pesanan karena terbatasnya tenaga manusia, kematangan dodol
pun masih belum merata dan proses pemasakan yang lama (Setiavani et al., 2018; Asfar et
al., 2022; Yasser et al., 2020).

Berdasarkan dari permasalahan yang ada, maka tim melalui pengabdian kepada
masyarakat ini akan mengintroduksi mitra (Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang) dalam
mendiversifikasi beras ketan hitam menjadi produk dodol dengan mengintegrasikan teknologi
dalam pengolahnnya. Sehingga, kontro produksi akan jauh lebih mudah dilakukan oleh mitra.
Oleh karena itu, melalui program pengabdian kepada masyarakat ini akan meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan masyarakat Desa Latellang khususnya mitra Kelompok Tani
Maddaung melalui pengolahan dodol ketan hitam berbasis smart production, yaitu integrasi
Internet of Things (IoT) pada peralatan produksi mitra untuk membantu mengatur
operasionalisasi produksi, sehingga mitra dapat mengontrol produksi melalui smartphone.

Metode Pengabdian
Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tiga

tahapan utama, yaitu penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan (Yulita et al., 2021; Rivaldi
et al., 2020; Sari et al., 2021; Sumiati et al., 2021; Nurannisa et al., 2021). Adapun mitra
dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah Kelompok Tani Maddaung Desa Latellang yang
terdiri dari 8 orang anggota. Sebagian besar mitra memiliki mata pencaharian sebagai petani
dan hanya berpendidikan SMA, sehingga masih menggantungkan hidupnya pada hasil
pertanian khususnya persawahan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
sangat berpotensi dilakukan di Desa Latellang ditunjang dari potensi Sumber Daya Manusia
(SDM) dan bahan baku beras ketan hitam yang melimpah. Berikut ini adalah uraian tahapan
metode pelaksanaan yang dilakukan.
1) Penyuluhan

Penyuluhan adalah kegiatan berbagi informasi atau pengetahuan guna mendidik individu
atau kelompok agar dapat membentuk sikap dan keterampilan yang seharusnya
(Nurannisa et al., 2021; Sumiati et al., 2021; Wahyuni et al., 2021). Penyuluhan
merupakan tahap awal dalam suatu kegiatan yang dilakukan untuk memberikan
pengetahuan melalui informasi kepada mitra mengenai pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat yang akan dilakukan (Asfar & Asfar, 2020; Yasser et al., 2019), yaitu
diseminasi pengolahan dodol ketan hitam berbasis smart production. Penyuluhan adalah
salah satu bentuk sosialisasi dan tindakan persuasif kepada masyarakat atau mitra agar
antusias untuk mengikuti secara penuh setiap tahapan pelaksanaan (parcipatory by
doing).

2) Pelatihan
Pelatihan adalah kegiatan yang direncanakan untuk memodifikasi sikap dan keterampilan
seseorang melalui pengalaman belajar dengan tujuan mencapai kinerja yang efektif
(Nurannisa et al., 2021; Fauziah et al., 2020). Pelatihan merupakan salah satu tahapan
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dimaksudkan untuk saling
memberikan pengetahuan dalam bentuk keterampilan (Asfar et al., 2022; Hasbi et al.,
2021). Tahapan ini dilaksanakan dengan beberapa komponen, dapat meliputi tahap
persiapan atau pengadaan sarana dan prasarana, tahap pembuatan, tahap pengemasan,
serta tahap pelabelan.
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3) Pendampingan
Pendampingan merupakan tahap akhir dari suatu kegiatan untuk mengidentifikasi
kendala-kendala atau hambatan-hambatan yang dihadapi mitra selama pelaksanaan
(Asfar & Asfar, 2021; Yasser et al., 2020). Kendala-kendala yang dimaksud dalam hal
ini dapat berupa kendala yang dihadapi mitra selama pengolahan beras ketan hitam
menjadi dodol berbasis smart production. Kendala-kendala yang dihadapi mitra akan
dipecahkan dengan serangkaian solusi untuk menjamin keberlangsungan hasil
pengabdian yang telah dilakukan kepada mitra.

Penyuluhan Pelatihan Pendampingan

 Transfer knowledge
mengenai manfaat dan
pengolahan beras
ketan hitam

 Persuasif dengan mitra

 Pengadaan sarana dan
prasarana produksi dan
integrasi IoT

 Pelatihan produksi
pengolahan beras
ketan hitam menjadi
dodol

 Pelatihan pengemasan
dan pelabelan produk

 Evaluasi kendala dan
solusi produksi

 Evaluasi peningkatan
keterampilan produksi

Pemberdayaan Mitra

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan
Pada tahap pendampingan dilakukan pula evaluasi kepada mitra mengenai

peningkatan keterampilan dan pengetahuannya sebagai dampak dari pelaksanaan pengabdian
melalui pengolahan beras ketan hitam menjadi dodol berbahan dasar beras ketan hitam.
Evaluasi dilaksanakan dengan memberikan serangkaian pertanyaan dalam bentuk kuesioner
yang diisi oleh mitra secara online melalui google form. Penggunaan google form dilakukan
agar mitra bebas interfensi, sehingga benar-benar memberikan preferensi sesuai dengan yang
dirasakan oleh mitra selama pelaksanaan pengabdian. Evaluasi dilakukan sebelum (pre-test)
dan setelah seluruh rangkaian kegiatan telah dilaksanakan (post-test).

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dijabarkan pada uraian berikut.
1) Penyuluhan

Penyuluhan dilaksanakan melalui sosialisasi oleh tim pelaksana bersama mitra dalam
bentuk seminar singkat untuk memberikan informasi kepada mitra agar menciptakan
hubungan yang erat melalui kebermanfaatan mitra dalam melaksanakan pengabdian ini
(Asfar et al., 2020; Asfar et al., 2021). Informasi yang diberikan terkait dengan
pentingnya manfaat beras ketan hitam dan pengolahannya menjadi dodol ketan hitam.
Narasumber pada kegiatan ini adalah ketua tim pengabdian (Dr Andi Muhammad Irfan
Taufan Asfar) sebab memiliki pengalaman terkait dengan pengolahan bahan alam dan
pertanian yang potensial sekaligus sebagai pemenang inovator kewirausahaan Kabupaten
Bone. Antusiasme mitra terlihat ketika tim pelaksana menyampaikan manfaat beras
ketan hitam dan adanya smart production yang dapat memudahkan dalam proses
pengolahan beras ketan hitam. Selain itu, mitra juga sangat antusias ketika mengetahui
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bahwa beras ketan hitam yang selama ini dijual begitu saja di pasar tradisional dapat
diolah menjadi produk yang lebih bernilai ekonomis tinggi dalam bentuk dodol. Produk
yang dihasilkan dapat menjadi salah satu sumber finansial mitra disamping dari hasil
usaha pertaniannya. Berikut ini adalah gambaran proses penyuluhan yang dilakukan
kepada mitra.

Gambar 2. Pelaksanaan Penyuluhan Kegiatan
Gambar diatas merupakan proses penyuluhan yang dilakukan di kantor Desa Latellang
dengan menghadirkan mitra Kelompok Tani Maddaung dan masyarakat Desa Latellang.
Antusiasme mitra terlihat pada pelaksanaan penyuluhan ini bahwa mitra siap mengikuti
serangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang akan dilaksanakan, terutama
dalam pengolahan beras ketan hitam menjadi dodol berbasis smart production..

2) Pelatihan
Pada tahap ini, tim memberikan pelatihan kepada mitra Kelompok Tani Maddaung dan
mitra berpartisipasi secara penuh selama proses pelaksanaan (parcipatory by doing)
(Asfar et al., 2021; Yasser et al., 2021). Mitra sangat antusias mengikuti pelatihan untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dari tim pelaksana. Adapun tahapan
pelatihan dalam hal ini dilakukan dengan beberapa komponen, yaitu tahap persiapan,
tahap pembuatan, serta tahap pengemasan dan pelabelan.
a) Tahap Persiapan

Persiapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi persiapan alat dan
bahan, serta sarana dan prasarana yang akan digunakan. Pada tahap ini juga dilakukan
pengenalan alat produksi yang akan digunakan berbasis smart production.

Gambar 3. Pengenalan Smart Production
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Gambar 3 di atas merupakan tahap pelatihan dalam pengenalan smart production
yang akan digunakan dalam pengolahan beras ketan hitam menjadi dodol yang
nantinya alat smart production akan digunakan mitra untuk mengontrol peralatan
produksi ataupun alat elektronik lainnya yang berada dalam ruang produksi mitra
yang dikontrol secara otomatis melalui perangkat smartphone berbasis IoT.

b) Tahap Pembuatan
Tahap ini dilakukan proses pembuatan dodol berbahan dasar ketan hitam dengan
melakukan praktek langsung antara tim dengan mitra. Mitra sangat antusias dalam
pelaksanaan pelatihan yang dilakukan dilihat dari keikutsertaan mitra dalam proses
pembuatan.

Gambar 4. Proses Pembuatan Dodol Ketan Hitam
c) Tahap Pengemasan dan Pelabelan

Tahap ini adalah tahap akhir yang dilakukan dalam menghasilkan produk dodol ketan
hitam yang siap dipasarkan. Pengemasan adalah hal utama yang menjadi unsur nilai
tambah dari sebuah produk termasuk makanan yang akan menunjukkan kualitasnya.
Produk dengan pengemasan yang baik tentunya dapat menambah daya tahan/simpan
produk karena terhindar dari faktor-faktor lingkungan yang dapat menyebabkan
kerusakan.

Gambar 5. Proses Pengemasan Produk
Setelah proses pengemasan, selanjutnya dilakukan pelabelan produk dodol ketan
hitam yang dihasilkan. Pelabelan dilakukan dengan maksud untuk memberikan
gambaran atau deskripsi singkat terhadap produk yang dikemas tersebut Baco et al.,
2021). Melalui pelabelan ini, akan memberikan gambaran bahwa dodol ketan hitam
yang dihasilkan merupakan hasil karya atau produksi dari mitra Kelompok Tani
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Maddaung Desa Latellang. Berikut ini merupakan gambaran produk dodol ketan
hitam yang telah dikemas dan diberi label.

Gambar 6. Produk Dodol Ketan Hitam
3) Pendampingan

Tahap pendampingan dilakukan untuk mengidentifikasi kendala-kendala mitra selama
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat khususnya selama proses pelatihan
pengolahan beras ketan hitam menjadi dodol berbasis smart producion. Secara umum,
mitra tidak mengalami kendala dalam proses pengolahan beras ketan hitam ini. Akan
tetapi, mitra menginginkan adanya kemasan dan label yang siap pakai untuk mereka
gunakan dalam mengemas produk yang dihasilkan. Hal ini dikarenakan mitra belum
mampu atau belum mengetahui cara membuat label yang menarik seperti yang
diperlihatkan oleh tim pelaksana. Oleh karena itu, untuk keberlanjutan kegiatan akan
dilaukan kembali pelatihan kepada mitra dalam membuat kemasan label yang praktis dan
menarik.

Hasil evaluasi mitra terhadap preferensi pelaksanaan kegiatan yang dilakukan
memberikan persentase peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam mengolah beras
ketan hitam menjadi produk yang lebih bernilai ekonomis tinggi. Preferensi yang diberikan
berdasar pada pelaksanaan kegiatan yang diisi oleh mitra berupa kuesioner dalam bentuk
google form, sehingga dapat memberikan kebebasan kepada mitra dalam memilih preferensi
sesuai yang dialaminya. Hasil preferensi mitra sebagai bentuk peningkatan pengetahuan dan
keterampilan mitra dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Peningkatan Keterampilan Mitra
Komponen
Preferensi

Sebelum Sesudah Persentase
Peningkatan

Pengetahuan Mitra tidak mengetahui
manfaat dan pengolahan
beras ketan hitam,
sehingga selama ini
hanya dijual tanpa
diolah atau digunakan
sebagai makanan khas
ketika hari raya.

Pengetahuan mitra
bertambah akan
kebermanfaatan beras ketan
hitam dan pengolahannya
menjadi produk yang
bernilai ekonomis tinggi
berupa dodol ketan hitam.

90%
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Komponen
Preferensi

Sebelum Sesudah Persentase
Peningkatan

Keterampilan Mitra tidak mampu
mengolah beras ketan
hitam menjadi dodol,
serta tidak mampu
mengemas hasil olahan
beras ketan hitam.

Mitra menjadi terampil
dalam mengolah beras ketan
hitam menjadi dodol, dan
mampu mengemas produk
yang dihasilkan dengan
baik.

94%

Berdasarkan tabel di atas, terlihat hasil analisis peningkatan pengetahuan dan keterampilan
mitra dalam mengolah beras ketan hitam menjadi produk yang lebih bernilai ekonomis tinggi
dalam bentuk dodol ketan hitam. Adanya integrasi smart production pada pengolahan dodol
ketan hitam berdampak pada produktifitas mitra dalam mentransformasikan beras ketan
hitam menjadi dodol berciri khas Desa Latellang. Pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat ini memberikan informasi dan wawasan baru bagi mitra Kelompok Tani
Maddaung dalam mengolah beras ketan hitam menjadi dodol. Produk yang dihasilkan dapat
dipasarkan dan memberikan penghasilan tambahan bagi mitra itu sendiri. Secara tidak
langsung, kegiatan ini berdampak pada jiwa enterpreneurship (wirausaha) mitra, sehingga
dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mitra.

Keberlanjutan dari program pengabdian ini dilakukan serangkaian kerja sama dengan
Dinas Perindustrian serta Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah (Balitbangda)
Kabupaten Bone untuk membantu mitra dalam legalitas usaha serta komersialisasi produk
melalui pameran serta bantuan peningkatan usaha.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan
memberikan informasi dan pengetahuan baru bagi masyarakat Desa Latellang khususnya
mitra Kelompok Tani Maddaung dalam mengolah beras ketan hitam menjadi produk dodol
ketan hitam yang lebih bernilai ekonomis tinggi. Pengetahuan dan keterampilan mitra
mengalami peningkatan setelah kegiatan dilaksanakan. Peningkatan ini dapat dilihat dari
hasil preferensi mitra yang menunjukkan peningkatan 90% pada komponen pengetahuan dan
94% pada keterampilan. Hal ini sejalan dengan hasil pengamatan, dimana mitra telah mampu
memproduksi dodol secara mandiri tanpa adanya kendala. Dampak akhir dari kegiatan ini
yaitu dapat meningkatkan jiwa wirausaha mitra serta berpotensi menambah pendapatan mitra
yang selama ini hanya bergantung dari hasil pertanian.

Saran
Saran berdasarkan hasil pengabdian ini adalah diperlukan adanya sinergi antara pihak
BUMDes dengan mitra untuk bersinergi menjadi satau kesatuan dalam produksi serta
pemasaran produk. Selain itu, penerapan Smart Production yang memerlukan perhatian
utama karena menjadi penentu dalam proses pembuatan produk, sehingga mitra yang telah
dibentuk untuk bertanggung jawab dalam maintenance peralatan harus selalu berkoordinasi
dengan tim. Selain itu, dukungan pengembangan usaha melalui bantuan permodalan sangat
diperlukan oleh mitra melalui sinergitas antara aparat desa dengan Dinas Koperasi dan
UMKM Kabupaten Bone dalam mengakomodasi serta memfasilitasi bantuan finansial
kepada mitra.
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